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; GANITASI DAN PEMERIKSAAN TEPUNG SARI KELAPA
| YANG DIEKSPOR DARI PANTAI GADING 1)

oleh

Triharso 2)

pcndah\ll“an
Republik pantai Gading (“Republique de Cbte d’Ivoire”) mempunyai luas 322.500 kmZ,
dalam zone tropik antara 4,5 dan 11° lintang utara, berpenduduk lebih kurang 7,5 juta

letak P s ad . :
“ antaranya bermukim di sekitar Abidjan. Sebagian dari negeri tersebut terdiri dari

dan satu juta di
putan dan makin ke utara merupakan daerah Savana. Negeri tersebut mempunyai iklim tropikal
dan sebagian subtropikal. Tanah terdiri dari tanah-tanah pasir tertiair, lateritik dan latosol. Di

daerah-daerah Kopi curah hujan dapat mencapai 1150—2000 mm (Capot, 1977).

Dari hasil penelitian pertanian di negara tersebut dilaporkan mendapatkan kenaikan hasil

per ha nya per tahun sebagai berikut :

1. Kopi dari 0,8 ton : menjadi 2,5 ton
2. Coklat dari 1 ton menjadi 2,5 ton
3. Pisang dari 30 ton " menjadi 50 ton
4. Kelapa sawit dari 1 ton menjadi 3 ton
5. Kelapa dari 0,5 ton menjadi 3,5 ton kopra
6. Ananas dari 30 ton menjadi 50 ton
7. Beras dari 0,2 ton menjadi 1,5 ton
8. Karet dari 1,2 ton menjadi 2 ton

(Guede, 1978)

) Dari angka-angka tersebut diharapkan didapat gambaran tentang
hasil pertanian dan. hasil penelitiannya.

posisi Indonesia tentang

Kebutuhan tepung sari

, Untuk menghasilkan kelapa hibrida secara lebih efisien diperlukan tepung sari guna pollinasi
d;man- Untuk 1 ha tanaman kelapa yang telah dikebiri (+ 143 pohon/ha; jarak tanam 9 m segitiga)
perlukan tepung sari lebih kurang 1 kg/ha. Kelapa mempunyai daya multiplikasi yang rendah

d .
¢ngan memberikan keturunan 50—60 per tahun.

Pada saat ini tepung sari tidak hanya dibutuhkan untuk penelitian saja, akan tetapi sudah
uasan dan peremajaan

dibutypy

p:;l;tb untuk produksi dalam jumlah yang besar. Untuk keperluan perl

tahue unan kelapa diperlukan areal penghasil tepung sari yang luas juga. Di Filippina saja pada

bung: 1 980 memerlukan 1 ton tepung sari tiap tahun, hal ini berarti harus memproses 40 ton
Jantan. )

Y Poran k“"j\lngan ke Paitad ) )
T antai Gading dan Laboratorium-laboratorium IRHO di Perancis.

fam
Uy ;E'“Stndali
an
dan Pen;l:lgm dan penyakit kelapa dan coklat. Guru Besar dalam Ilmu Penyakit Tumbuhan Departemen
t Tumbuhan Fakultas Pertanian UGM Yogyakarta.

Agric. Sci. 2(4) 1978,
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Pemungutan tepung sari

Bunga jantan dikumpulkan dari pohon induk yang telah dipilih sifat-sifat baikny,

kandungan kopra per butir. targ

Manggar (“influorescence’) membawa sejumlah (beberapa ratus atau beberapa
jantan. Pembukaan bunga pertama sampai jatuhnya bunga terakhir memakan waktu rata.ray, 20
untuk West African Tall” (WAT). Hal ini sangat tergantung pada keadaan cuaca (18,5 - 2’6 ha
dan jenis kelapanya (19,5 hari untuk Cameroon Red Dwarf dan 22,8 hari untuk Equa’torial gh.a'i)
Green Dwarf). Jadi tepung sari dapat dihasilkan lebih kurang 3 minggu, akan tetapi pa o
tertentu hanya sebagian kecil dari bagian bunga itu dalam keadaan “anthesis”.

da saat.y

Untuk mendapatkan sejumlah kuantitas tepung sari yang hidup diperlukan perakuan p,
yang belum mencapai anthesis, akan tetapi beberapa daripadanya mengandung fepung sarj ynga
masak. Pengamatan periode optimum untuk memungut bunga jantan perlu diperhatikan inflyy.
escence bagian atas, tengah dan bawah. Kuantitas terbesar dari tepung sari yang hidup terdapat
antara 2 dan 4 hari pada cabang bulir ("spikelet”) atas, antara 6 dan 8 hari pada cabang buj
tengah dan antara 10'dan 14 hari cabang bulir terbawah. Untuk keperluan praktek dan mendapatka
tepung sari yang umumnya hidup, dapat dikumpulkan dalam dua tahap : 6—8 hari mengambi
cabang bulir atas dan sebagian tengah yang telah masak, 12—14 hari mengambil cabang bulir bawah.
Bagian-bagian yang lewat atau terlalu hijau dibuang.

Cabang bulir dipotong dengan pisau pemangkas dan bunga jantan segera. dipotong untuk
dibawa ke Laboratorium. “Influorescence WAT” menghasilkan antara 0,6 dan 1,1 kg bunga-bung
jantan yang segar.

Extraksi tepung sari dari bunga jantan

Tepung.sari didapat dengan meremuk bunga-bunga jantan dan menyaringnya. Penyaringi“_lini
baru dapat dilakukan setelah bunga-bunga itu dikeringkan, sehingga butir-butir tepung sari tidak
lagi melekat pada bagian bunga.

1. Peremukan
Peremukan dilakukan sebelum pengeringan supaya mempertinggi keluaran (output). Peremuket

a-bunga jantan dapat dilakukan dengan tangan ataupun dengan alat dengan hasil tepung mr:
n rupa sehings? dap?
a dapat M€

bung
per gram selama 0,75 hari per orang ("manday”). Tekanan harus sedemikia

membuka daun bunga (’petal”). tanpa merusakkan benang sari ("stamen™), karen
nimbulkan reaksi oksidasi yang merugikan terhadap ketahanan tepung sari.

2. Pengeringan

" a. Tempat dan alat o
Pengeringan dilakukan dalam ruangan dengan ukuran 3 x 8 m dan tinggi lel:l‘f:I s

3,20 m. Ruangan ini diatur kelembaban relatifnya, sedang pengaturan temperi™ " i,
mempunyai peranan kedua. Dalam ruangan terdapat alat-alat untuk mense:::fahan‘IM'

sehingga kelembaban nisbi mencapai 45—50% dan menaikkan temperatur ~ ghﬂf‘-
Sebagian dari atap terdiri dari plastik yang mempertinggi temperatur p:l:t':r colams 2"

Selanjutnya “air conditioner” membantu dehidrasi dan menurunkan tem
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jam terpanas pada siang hari. Dengan cara ini temperatur dibuat antara 23-35°C,

Dalam ruang pengeringan terdapat rak-rak dari logam untuk menempatkan penampan
dari aluminium dengan luas 0,6 m“ sebanyak 156 buah. Penampan ini sebelumnya dipakai
didesinfeksi dengan “sodium hypochlorite”. Pada lantai ruangan ini terdapat tempat untuk
mengeringkan lantai, sehingga ruangan mudah dicuci dan dikeringkan. Sekali setiap minggu
ruangan didesinfeksi dengan “sodium hypochlorite”.

b. Pelaksanaan

Bunga jantan yang telah diremuk diratakan di atas penampan dengan berat lebih kurang
400 g per penampan. Setelah 22 jam dikeringkan, kemudian ditempatkan dalam wadah
bersama-sama dengan tepung sari yang telah terdapat pada penampan yang dikumpulkan
dengan kuas halus.

3. Pengayakan

Tepung sari dipisahkan dari bunga-bunga jantan dan lain-lain kotoran dengan jalan diayak.
Ayakan terdiri dari kuningan 100 mesh per 1,09 inchi, ukuran mesh adalah 0,2 mm. Pengayakan
dilakukan dengan tangan.

Angka hasil tepung sari dan tingkat daya berkecambah

Instalasi seperti tersebut di atas dapat menghasilkan ‘keuntungan yang ‘t?esa.r dari tep.ung sari
yaitu 1,5 kg/hari per ruang pengering. Dengan menggunakan tehnik seperti di atas rath befat
tepung sari dengan berat bunga jantan yang segar akan lebih tinggi dan‘pz.lda penggunaan tehnik lain.
Misalnya Harries menggunakan “fluid bed dryer” dalam kondisi optimum mendapatkan aggllza
hasil tepung sari 2,02% (6 g/297 g), sedang Arnold menggunakan alat yang sama memproses 13 kg
mendapatkan angka hasil tepung sari 50 g (1,67%). Di Port-B?uet apgka I?asxl pada humu‘mgyz
2,5%. Hal ini berarti ada kenaikan pula dapat lebih memperk(?cﬂ p.emﬂﬂ.lan jumlah poa]on u;h u
penghasil tepung sari atau meningkatkan pohonfi#r}dulf yang lebih baik. plfs%rti(Boget dt ah?::] tlgl‘;g
1977 telah dihasilkan 225 kg, dalam tahun 1978 diharapkan mencapai g dan

mencapai 500 kg.

a media agar-gula 1,2 - 11%. Hasil pengujian ratajrfxta
40% untuk tahun 1977. Media untuk perkecambahan da.n kondisi observasi dari Lervbaga P;-nehn::::
yang satu dengan Lembaga Penelitian yang lain belum dibakukan. Untuk tepsu(;;g sar:1 yam,t(;i : ;I;Lg\agjca
di Port-Bouet menurut cara Whitehead didapatkan daya berkecmbm 30-50%, seY ang i Jamaica
350-80%. Mungkin perbedaan ini disebabkan oleh beberapa sxfalt k;tl;mnax;. ; lkz::lrin je hasﬂn;;’a
berkecambah dari tepung sari yang dikeringkan dalam ruang yang l"([‘e em a]in al;“ﬁ’al - adalilh p—
Sama dengan lain-lain tehnik yang pernah dicoba di Port-Bouet. Tampakny

temperatur sekelilingnya. Selain itu jika bunga jantan
»air condition”, daya berkecambah tidak berubah.

Daya berkecambah diuji in vitro pad

in Vi ilisasi dari tepung sari.
! i i bah in vitro adalah kemampuan fertilisasi ng
Menur]{ﬁbl}}llafrz:su?ii dar;efﬁzzai?::czn bawah 20% tak akan mencapa.i korelasi dengan terjadinya
buzh. Di kebun ber):;\ Port-Bouet jumlah buah per tandan lebil} dari 5,5 (,11.870.000 bua!l y’a;mg
dipungut pada. tahun 1976 dari 335.000 tandan). Hal ini sebanding dengan “open pollination”.

Pengepakan

: . i dung air 10-12%. Tingkat kandungan
Te lalui ayakan masih mengancung : o
air yangplfellgat?ﬂm);:;g tt;::; niIteu tak memungkinkan konservasl yang lama. Meskipun demllna.,n ‘
u ditempatkan pada —20°C tepung sari dapat mempertahankan daya berkecambah untuk lebih
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dari dua minggu. Waktu tersebut untuk digunakan dalam kebun-keb}xn yang dekat. Di lain pihak
hal tersebut tak dapat dikirimkan dengan jarak jauh tanpa pengeringan t’amba.han. Tepung sy
yang akan dikirimkan dengan jarak jauh ditempatkan dalam lapisan tipis di tempat tertutup yap,
mengandung silica gel. Sesudah semalam suntuk dikeringkan, kelembaban yang tinggal adalay
4,5-5,5 dan daya berkecambahnya tidak terpengaruh (diuji secara sistematik sebelum dimasukkap
dalam tempat pengeringan).

Tepung sari kemudian dimasukkan dalam botol 34 ml masing-masing seberat 18 g. Boto] yap,
dipakai seperti pada botol antibiotika, ditutup dengan karet dan disegel dengan aluminjyy,
Botol-botol ini dimasukkan dalam tabung-tabung “tulip” yang dihubungkan dengan pompa vakum,
Karet penutup tabung “tulip” tak akan dapat dibuka kalau vakum telah memenuhi syaray
(0,5 — 1 mm mercury). :

Botol-botol kemudian dimasukkan dalam pembungkus polystyrene dan vakum diperiksa
dengan tester frekuensi tinggi. .

Botol-botol ini dapat dibawa dalam perjalanan untuk beberapa minggu. Pengujian di Port-Bouet
dengan temperatur alam menunjukkan bahwa tepung sari dapat mempertahankan daya kecambahnya
kira-kira 90% dari tingkat perkecambahan mula-mula selama dua bulan. Jika tepung sari mau
digunakan dilakukan pelembaban dulu selama 2 jam (Rognon et de Nuce de Lamothe, 1978).

Pemeriksaan
1. Kesehatan tepung sari

Pemeriksaan kesehatan tepung sari yang diekspor ke Indonesia dilakukan di Kew Garden
Inggris. Hasil pemeriksaan yang pernah dilaporkan terdapat mikroorganisme non patogenik sebagai
berikut : Erwinia herbicola, Flavobacterium sp., Cladosporium herbarum, Aspergillus sp., Penicillium
sp., yeast imperfect, Bacillus spp.. Tidak diterangkan bagaimana populasinya. Karena jarak yang
jauh : Abidjan — Paris — London — (Singapura) — Amsterdam — Jakarta, maka perjalanan dan
pemeriksaan memakan waktu 5—6 minggu. '

2. Penyakit tanaman di lapangen

a. Adanya penyakit Lethal Yellowing di Pantai Gading belum pernah dilaporkan dan melalui
pemeriksaan simhtomatologi dari luar terhadap pohon-pohon induk belum ditemukan pe-
nyakit Lethal Yellowing. Dari penyakit Kaincope didapatkan mikoplasma dalam phloem
tanaman sakit; penyakit ini ada di Togo (Dollet et Gianotti, 1976); sedang penyakit Kribi
ada di Cameroun Selatan (Dollet et al., 1977). Penyakit St. Paul Wilt terdapat di Chana
(Dabek er al., 1976), Penyakit Bronze Leaf Wilt atau Awka disease terdapat di Nigeria
(Dollet et al., 1977). Penyakit-penyakit tersebut terdapat jauh dari Pantai Gading.

b. Penyakit daun : H.elminth?spon'um dan lain-lain penyakit jamur seperti Pestalotia, Fusarium
umum terdapat di Pantai Gading. Perlakuan dengan fungisida sistemik seperti Calixine,
Bavistine, Benlate R 18531 Imazalil, NF 44 Pelt, TBZ Thiabendazole maupun dengan fungisid2

kontak seperti Basfungin, Organil 66, Maloss, Dithane M 45, Monate 80 telah dicoba. Fungisida

sistemik tidak memberikan hasil yang memuaskan (Quillec et Renard, 1975). Fungisida

kontak diperlakukan pada pesemaian hasilnya memuaskan. U pukan untuk mem-
perbaiki kondisi tanaman juga dilakukan, ‘ - \fsaha pemiiy o

c. Penyakit yang belum jelas penyebabnya
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unggy diketahuinya dengan tepat penyebab penyakit dan vektornya tindakan
Tanpa m:illl Jukan untuk membatasi timbulnya penyakit,

. t
efekﬁf dap? N — melindungi tanaman dengan pelindung
. di pese™ e — perlakuan dengan insektisida (Temik)
an — menanam penutup tanah Puerariaz secara homogen
_ di pertanam — melindungi tanaman secara individual (Renard et Morin, 1978).
tanamar L ,
3 Hama — dan O. rhinoceros diatasi dengan sanitasi dan penutup tanah Pueraria.
s ON© '

udotheraptus Wayi, warna yang dewasa merah kecoklat-coklatan mempunyai panjang b_adan
b.PS4 m dan lebar badan 4,5 mm. Serangga menyerang bunga dan buah-buah muda, sehingga
tlmh tidak dapat besar. Populasi pada umumnya antara 10 dan 100 insekta/ha. Te'tapi pada
tuasi tertentu infestasi dapat terjadi antara 500 dan 800 insekta/ha. Pred.ator dan.Pseu'do-
theraptus adalah Oecophylla spp., O. sinaragdina dari Salomon dan O. longinoda dari Afnk'a
timur. Dengan Oecophylla populasi Pseudotheraptus dapat ditekan sampai tinggal 4—§% saja.
15-20 Pseudotheraptus per ha dapat menyerang 3—20% dari buah. Musuh dari Oecophylla
adalah beberapa species semut yang bersarang di tanah seperti Camponotus ocvapimensis,
Crematogoster sp., Pheidole sp. dan lain-lain. Kerugian buah yang disebabkan oleh Pseudo-
theraptus dengan tingkat serangan yang paling tinggi adalah 34,5%, sedang jumlah bunga
kopra hanya 3% (Julia -et Mariau, 1978). ’

¢. Parasa pallida dan Parasa viridissima . _

Insekta ini dapat diatasi dengan parasit jamur. atau dengan insektisida seperti Dipterex
0.7-1 kg bahan aktif/ha, Carbaryl 0,8—1,2 kg bahan aktif/ha (Marian et Julia, 1973).

0. Aceria (Eriophyes) guerreronis | ‘ '
Tungauini dilaporkan pertama kali di Mexico pada tahun 1960 dan masuk ke Afrika pada
taht}ﬂ 1967. Tungau betina mempunyai panjang badan 36—52 mikron. Tungau hidup pa-
d‘_i juingan meristem muda dan buah tersembunyi di bawah kelopak bunga, gejala pertama
ditandaj adanya warna putih berbentuk segitiga. Pada .saat ini bila bagian bunga itu dibuka
aﬁ a;kan tt?rdflpat ribuan tun.gau qm semua tingkat, becak-becak segitiga tersebut akan

bricy men_;adl coklat dan epidermis dap buah men):adi pecah. Populasi tungau terus ber-
berikutng :Clll)mgga permukaan buah sepe{tl mempunyai tudung bemfama coklat. Bulan-bulan
menjadiy erkembang sangat cepat lebih dari 3 cm per bulan, epidermis yang telah rusak
PeCah-'pecah dan membelah mesocarp- sampai dalam. Dalam beberapa hal buah jatuh

Keay se):nleblh k‘urgng 9 bulan sesudah pollinasi. |

Sikly perkeganbte:]ad»pa(.ia waktu buah sudah tua, akibatnya hanya terjadi sekidit deformasi.

ialah pe rkm:!‘l angan dari tungalln ini hanya kira-kira 10 hari. Pengaruh terhadap angka hasil

dapay Mency gnya buah karena jatuh atau berkurangnya albumen dari buah. Buah yang jatuh
keag lingl‘::lni 68% dan berkurangnya kopra + 10—15%. Hal ini sangat tergantung pada

Tal, Aceri tidakgan dan varietas. Yellow-dwarf lebih mudah terseérang daripada West Africa,

Karep, angin pemnah hidup pada buah yang masak. Cepatnya menyebar ini kemungkinan

Cara

&% 0. d;"gbcrantua@ya dengan kimiawi antara lain yang efektif adalah Monocrotophos
ba.ym dimygop omethionate 0,1% a.i. dengan interval penyemprotan 60 hari. Pemberantasan

N jups mengy:um“' Yang masih dalam penelitian ialah dengan Bidella indicata. Predator
: Gag m;‘gnlaﬂa@ dari Aspidiotus destructor. Tanaman yang mendapat cukup air
; Pukan g tepat seran i

H‘"“'hama i gannya kurang (Mariau, 1977).

an

b fakyat Yang eperti Afp:'diotus juga banyak terdapat, apalagi pada pertanaman kelapa
g k“‘a“g Pemeliharaannya. : ‘

0
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VII. Pembahasan

1. Pada pemisahan tepung sari dari bunga jantan dan lain-lain kotoran dengan ayakap
lubangnya adalah 0,2 mm atau 200 mikron. Teoritik lubang tersebut sudah sukar untuk éit o
oleh Aceria yang memipunyai panjang badan 205-255 mikron, tetapi masih dapat ditemb:s'0bos
lebar badan yang 36—52 mikron. Andaikata ada Aceria yang lolos pada waktu dimasuk(;:eh
dalam vakum dan temperatur —40°C secara biologi Aceria tersebut akan mati. N

2. Pada pemeriksaan di Kew Garden masih didapatkan mikroorganisme non patogenik. Hal jy;
menunjukkan bahwa sanitasi alat dan tempat untuk memproses tepung sari masih perlulgjl
tingkatkan. Misalnya alat-alat untuk peremukan bunga jantan perlu didesinfeksi, tempat mEmbaw;;
bunga jantan dari lapangan ke laboratorium perlu memakai tempat atau kantong-kantong yang
bersih. Tempat mengangin-anginkan bunga jantan perlu didesinfeksi. Semua peralatan yang
terbuat dari kayu diganti dengan aluminium. Botol-botol yang dipakai untuk menempatkan
tepung sari-perlu didesinfeksi dengan alkohol 95% atau formalin 4%. Peningkatan sanitasi me-
mungkinkan negara pengimpor tepung sari memperoleh bahan yang persentase perkecambahannya
lebih besar karena kontaminasi yang lebih kecil dari mikroorganisme non patogenik.

3. Prosedur pengiriman tepung sari dari Pantai Gading ke Indonesia perlu ditinjau kembali, agar

. Indonesia lebih mendapatkan keuntungan. Pemeriksaan di negara ketiga yang merupakan
“Intermediate Plant Quarantine” menurut jiwanya adalah baik, akan tetapi secara tehnik
dan ekonomi perlu dipertimbangkan lebih mendalam. Route Abidjan (Pantai Gading)— Paris -
London — Amsterdam — Jakarta atau Pantai Gading — Paris — London — Singapura — Jakarta
pada hakekatnya sama saja. Kemungkinan rusak atau hilang di jalan sangat besar karena pada
saat ini tidak ada penerbangan langsung dari London ke Jakarta. Intermediate Plant Quarantine
dapat dilakukan oleh institute lain di luar institute pengirim misalnya Universitas atau Lembaga
Penelitian. Jika hal ini dapat dilakukan maka perubahan route yang lebih pendek akan lebih
menguntungkan Indonesia. Misalnya Abidjan (Pantai Gading) — Paris — Indonesia. Dengan ini
penerbangan langsung Paris — Jakarta jauh lebih banyak daripada London — Jakarta. Pemeriksaan
di Paris dapat dilakukan di Institute National de la Recherche Agronomique dan di Station
de Pathologie Vegetale, Versalles: Dengan memperpendek route, berarti memperbesar kemung:
kinan penggunaan tepung sari ‘di Indonesia yang lebih efektif, mengingat saat reseptif dard
bunga-bunga betina tidak bersamaan.

4. Kekhawatiran Indonesia akan kemasukan hama dan penyakit baru harus dilihat dari kepentinga?
-+ Lasional baik secara biologi maupun secara ekonomi. Secara biologi di Pantai Gading samP®
sekarang belum ditemukan penyakit-penyakit “Lethal yellowing”, Kaincope, St. Paul wilt, Krid
dan sebangsanya belum terdapat di Port-Bouet, Pantai Gading, tempat asal tepung sari ter§ebU"
Teoritik pohon yang menderita penyakit Lethal yellowing bunganya busuk dan buahnya 2t
Jadi tepung sari tidak akan terbentuk. Penelitian tepung sari dari periwinkle yang mem'lema.
karena mikoplasma ternyata tidak terbawa oleh tepung sari . Dengan demikian secara bloloiB;
mengimpor tepung sari lebih’ aman daripada mengimpor biji kelapa. Secara ekonomi 1ndon¢®
sekarang sudah mengimpor kopra, sedang negara-negara tetangga kita mengexpor koprd i
terus mengembangkan penanaman kelapa hibrida. Potensi Indonesia untuk mengem'ﬂgakan
kelapa jauh lebih besar daripada negara-negara lain, sehingga ditinjau dari segi ekonomi 1 P
karantina yang sedang dijalankan harus dikembangkan ke arah neraca yang lebih te[hauan
keuntungan nasional. Untuk itu diperlukan kesadaran nasional yang percaya akan kemamP
bangsa dan negara sendiri, pemantapan mutu staf peneliti sehingga terjadi pent
duktivitas alat-alat yang digunakan. Dalam hal menanggulangi masuknya hama dan penY
tidak dapat Indonesia bekerja sendirian dan hanya meninjau dari satu disiplin saj-

. okatan P
e akit bar

*) Komunikasi pribadi dengan Mme M.T. Cousin, IMRA Versailles France.
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Jk dapat mengetahui perkembangan penyakit Lethal yellowing secara kesej

5, Unt ndonesia ikut berpartisipasi dalam organisas; "International Council on
.asamping-itu peningkatan penggta.huan kepada tenaga-tenaga muda yan

D’] idak dapat ditunda-tuqda lagi, kalau kita ingin memasuki abad ultr
see erluan diagnosa Pen)’flklt t“ml?“ha“- Pf:mberitaan yang berasal dari luar negeri harus diteliti
yembali penerapannya di Indonesia. Te?uuk yang dikembangkan di Indonesia sendiri akan lebjh
esuai digunakan daripada percaya begitu saja akan pemberitaan dari luar negeri.

mbangan, sebaik-
Lethal Yellowing”,
g bekerja dalam biologi
a struktur dari sel guna

&,

FAKULTAS
PERTANIAN

Kesimpulan

I Kekuatiran akan 'terbawanya hidup-hidup hama Aceria bersama-sama tepung sari dapat dipe;keci]
dengan perlakuan tepung sari dalam vakum pada temperatur —4°C.

7, Semua ruangan dan peralatan untuk memproses tepung sari yang akan diexpor ke Indonesia oleh IRHO
dari Bouet (Pantai Gading) harus didesinfeksi dan disterilkan untuk mengurangi kontaminasi mikro-
organisme non patogenik dan mempertinggi daya berkecambah.

3. Prosedur pengiriman tepung sari dari Port Bouet ke Indonesia sebaiknya diperbaiki dengan mengubah
oute yang lebih pendek dan pemeriksaan oleh Balai Penelitian dan Universitas di Paris, di luar badan
Pengirim (IRHO). Perubahan route ini akan lebih banyak menguntungkan Indonesia.

4 Kekuatiran akan masuknya hama dan penyakit baru hendaknya ditinjau dari kepentingan nasional
~yang lebih besar. Yaitu segi biologi dan ekonomi. Tindakan karantina harus dikembangkan ke arah
neraca lebih terhadap keuntungan nasional. ‘

5. Untuk dapat mengikuti perkembangan perkelapaan khususnya penyakit *’Lethal yellowing” sebaiknya
Indonesia ikut berpartisipasi dalam “International Council Lethal Yellowing”. Pemantapan staf dan
Peningkatan pengetahuan tentang biologi sel mutlak diperlukan untuk meningkatkan produktivitas
Penggunaan alat yang mutakhir, yang secara nasional telah dimiliki oleh bangsa Indonesia.
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